
GUBERNUR LAMPI.JNG
KEPUTUSAN GUBERITUR LAI}IPUNG
NoMoR I ct 2!" lvt.o7t,giKl2o22

TEIYTANG

RENCAITA AXSI DAERAII PEITAITGAITAIT KONFLIK SOSIAL
PROVIilSI LAIIPUITG TAITI'N 20/22

Menimbang

Mengingat

GUBERNT'R LAMPUITG,

a. bahwa dalam rangka mendukung terciptanya kondisi sosial,
hukum dan keamanan yang kondusif guna mendukung
kelancaran pembangunan daerah serta untuk meningkatkan
efektifitas penanganan konflik sosial secara terpadu, perlu
disusun Rencana Aksi Daerah Penanganan Konflik Sosial
Provinsi Lampung Tahun 2022;

b. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a tersebut di atas,
agar pelaksanaannya berjalan lancar, tertib dan
terkoordinasi, perlu menyusun Rencana Aksi Daerah
Penanganan Konflik Sosial Provinsi t ampung Tahun 2022
dan menetapkannya dengan Keputusan Gubernur Lampung;

1. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Ke{a;

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan
Konflik Sosial;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor I Tahwn 2O22
tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah;

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 29 Tahun 2016 tentang
Pedoman Perizinan Usaha Perkebunan;

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2015
tentang Pelaksanaan Koordinasi Penanganan Konflik Sosial;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 201g
tentang Kewaspadaan Dini Masyarakat di Daerah;

7. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 15
tahun 2018 tentang UpaI Minimum;

8. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan Susunan perangkat Daerah
Provinsi l,ampung;

9. Peraturan Daerah Provinsi l^ampung Nomor 13 Tahun 2021
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah provinsi
l"ampung Tahun Anggaran 2022;



.'

Memperhatikan

Menetapkan

KEDUA

KETIGA

Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 30O/7052/SJ tanggal 13
Desember 2021 }ral Pelaporan Data Dukung Rencana Aksi Tim
Terpadu Penanganan Konflik Sosial Tingkat Provinsi Periode
Target B.12 Tahun 2O2l dan Penyampaian Draft Rencana Aksi
Daerah Tahun 2022;

MEMUTUSKAN

I(EPIrIUSAIT GT'BERITI'R TEIYTATG RDI{CAITA AI(SI DAERAH
PEIAtrGAIAIT KOTFLIX SOSIAL PRf,'VINSI IATPUITG
TAT{ITfr 2022.

Menyusun Rencana Aksi Daerah Penanganan Konflik Sosial
di Provinsi Lampung Tahun 2022 se'bagatmana tercantum
dalam L^ampiran Keputusan ini.

Rencana Aksi Daerah sebagaimana dimaksud pada Diktum
Kesatu merupakan pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
pelaksanaan Rencana Aksi Daerah, dengal kegiatan sebagai
berikut:

a. Pencegahan Konflik Sosial;

b. Penghentian / Penyelesaian Konflik Sosial dan Terorisme;

c. Pemulihan Pasca Konflik; dan

d. Evaluasi Pelaksanaan Rencana Aksi Tahun 2022.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
padatanggal )b- Z- 2022

GUBERI]I'R LIIUPIIIIG,

ARINAL TNUNAIDI

Tembusan:
1. Menteri Koordinator Politik, Hukum dan Keamanan RI di Jakarta;
2. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;
3. Ketua DPRD Provinsi l^ampung di Telukbetung;
4. lnspektur Provinsi Lampung di Bandar l,ampung;
5. Kepala Badan Pengelolaan Keuaagan dan Aset Daerah provinsi Lampung di relukbctung;
6. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi Lampung di Telukbetung.

KESATU
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